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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1 Kesimpulan 

Dalam penelitian ini penulis menyimpulkan bahwa: 

1. Unsur kimia 

a) Proses perlakuan panas tempering mempengaruhi berubahan pada unsur 

kimia pada baja AISI 4340. 

b) Terjadi perubahan kandungan unsur kimia setelah pemanasan dan 

terlihat panjang gelombang unsur-usur yang terkandung dalam AISI 

4340 dan terlihat persentasi pada baja AISI 4340 menunjukan 

bahwa Fe (Besi) yang paling besar. 

2. Struktur Mikro 

a)  Setelah dilakukan pemanasan terjadi perubahan struktur mikro 

pada baja AISI 4340 yang menujukan bahwa austenit menjadi sementit 

dan martensit dengan kandungan yang berbeda beda. 

3. Ketangguhan 

a) Pada pengujian impack ini nilai impack tanpa perlakuan panas lebih 

tinggi dibandingkan dengan yang dilakukan pemanasan, sementara 

setelah dilakukan tempering nilainya diatas itu, namun dari 3  

temperatur perlakuan panas yang diberikan 450,550,dan 650
0
C ternyata 

nilainya meningkat terlihat dari data yang ada ini disebabkan oleh pada 

proses tempering kita melakukan perubahan struktur mikro pada 

material baik perubahan fasa maupun struktur dan komposisi unsur hal 

ini berpengaruh pada ketangguhan material nampak meningkat. Artinya 

semakin tinggi temperatur tempering maka tingkat ketangguhan 

material semakin meningkat. 

b) Dari nilai rata-rata harga impak yang dihasilkan dapat diketahui bahwa 

setelah material baja AISI 4340 diberi perlakuan panas tempering 

dengan temperatur 450
0
C, 550

0
C, dan 650

0
C maka ketangguhan 

material mengalami peningkatan kembali sesuai dengan peningkatan 

temperatur. 
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5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat penulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Sebelum melakukan penelitian mengenai sifat mekanik dari suatu material, 

alangkah baiknya peneliti mengetahui terlebih dahulu karakteristik dari 

material tersebut 

2. Ukuran dari spesimen uji harus benar-benar sesuai dengan standar yang 

digunakan. 

3. Untuk pembuatan komponen-komponen mesin yang menggunakan Baja AISI 

4340. Sebaiknya untuk meningkatkan ketangguhannya terlebih dahulu dengan 

cara memberi perlakuan panas tempering terlebih dahulu. 
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